BAB IV
ANALISIS PELAKSANAAN FATWA DSN-MUI TENTANG
SISTEM PENJUALAN LANGSUNG BERJENJANG SYARI'AH

DI AHAD-NET INTERNASIONAL SEMARANG

A. Analisis Pemenuhan Rukun dan Syarat Jual Beli pad&istem Penjualan
Langsung Berjenjang Syari’ah di Ahad-Net Internasional Semarang

Secara umum segala bentuk muamalah dalam perspektim Islam

hukumnya adalah mubah (boleh dilakukan) berdasapemta kaidah figh,

yaitu:

P
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Artinya: Pada dasarnya segalaukum dalam muamalah adalah boleh,
kecuali ada dalil yang melararg.

Segala bentuk muamalah boleh dilakukan dengan tketentidak
melanggar beberapa prinsip-prinsip hukum Islam. afdagan dalam
bermuamalah dikarenakan beberapa hal, antara lain:

1. Dilakukan dengan cara yang bathil dan merusak.

2. Adanya unsur perjudian dan spekulasi.

3. Dapat merugikan salah satu pihak yang berakad.

4. Dalam melakukan takaran berbuat curang atau pearalgialitas.

5. Menggunakan cara-cara yang ribawi atau denganrsistimga’

! A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Figh Kaidah-kaidah Hukum Islam daldvtenyelesaikan
Masalah-Masalah Praktislakarta: Kencana, Cet.ke-2, 2007, him. 10.
2 Kuswara, Op.Cit, him. 85- 86
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Islam membolehkan seluruh umatnya untuk melakukarbdgai
bentuk muamalah, dengan tujuan untuk kemaslalsesama. Akan tetapi
kebolehan tersebut dapat berubah menjadi sesuaiy g#arang apabila
terdapat alasan yang mendukungnya.

Demikian juga dalam hal jual beli yang merupakalatsaatu dari
bentuk muamalah. Pada prinsipnya jual beli merupdentuk usaha yang
dibolehkan dalam Islam, dan telah diatur dalam AF@n dan Sunnah. Ada
beberapa alasan yang dapat mengakibatkan juainieeljadi terlarang, salah
satunya adalah apabila dalam jual beli tersebuigalebatkan kerugian pada
salah satu pihak yang berakad. Kesepakatan dala&er@danya unsur suka
sama suka) sangat ditekankan dalam setiap jual Methun hanya dengan
kesepakatan dan kerelaan yang bermula dari suka saka tidak menjamin
suatu transaksi dapat dinyatakan sah dalam slam.

Sebagai suatu akad, jual beli mempunyai rukun glaras yang harus
dipenuhi sehingga jual beli itu dapat dikatakan clgh syara’. Apabila salah
satu dari rukun tersebut tidak terpenuhi maka joeli tersebut dapat
dikategorikan sebagai jual beli yang tidak sah.

Berkaitan dengan jual beli pada Ahad-Net InternaidcSemarang,
penulis akan menganalisis dari segi hukum Islanddsarkan pemenuhan

rukun dan syarat jual beli, yaitu:

% Haris Faulidi Asnawi, @.Cit, him. 86
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a) Adanya pihak penjual dan pembeilg(d)

Di Bab Il telah penulis kemukakan bahwa orang yarggakukan
transaksi jual beli harus memenuhi syarat-syarat peli, diantaranya:
kehendaknya sendiri, berakal sehat, dan balighardalial beli di Ahad-
Net Semarang ini para pelaku yang berakagdlirfe, downline dan
konsumen non member) melakukan akad jual beli &&sendaknya
sendiri dan tidak ada paksaan dari orang lain. tBggiga dengan para
penjual dan pembelinya adalah telah baligh danpchk&um. Dalam jual
beli di Ahad-Net Semarang ini belum pernah ditennutahwa pihak yang
melakukan transaksi jual beli, yaitu para penjugdlie, downling dan
pembeli (baik konsumen member atau nhon memberaladedlum dewasa
dan tidak cakap hukum.

Ini jelas bahwa praktek jual beli yang menggunagiastem MLM
di Ahad-Net Semarang ini ditinjau dari segi syaqtdnya telah sesuai
dengan aturan jual beli dalam Islam.

b) Lafal / Sighat(ijjab danqobul)

Unsur terpenting dalam jual beli adalah adanyal&aredari kedua
belah pihak gkid). Kerelaan tersebut bisa dilihat dgab dangabul yang
dilangsungkan. Pernyatagab danqgabul dapat dilakukan dengan lisan,

tulisan/surat-menyurat, atau syarat yang memberggrian dengan jelas



74

tentang adanygab dangabul , dan dapat juga berupa perbuatan yang
telah menjadi kebiasaan daldab dangobul?

Dalam jual beli di Ahad-Net Semarang ini dilakuldengan saling
berhubungan antara penjual dan pembeli. Para peifjydine dan
downling dan pembeli (para konsumen) melakukan transaksdi el
denganjab danqobulsecara tertulis berupavoice Dengan buktinvoice
tersebut para pembeli telah sepakat dengan bammdharga yang telah
ditentukan oleh penjual. Sebelum melakukan tramspkd beli pihak
penjual terlebih dahulu memberitahu terhadap komsunfterutama
konsumen non member) bahwa dalam penentuan hadzg#t perbedaan
antara konsumen member dengan non member. Meskgalam
penentuan harga antara konsumen member dan non endsetbeda.
Konsumen dari non member tidak keberatan dengagahgang telah
ditentukan pihak penjual. Ini terlihat ketika konsn non member
membeli produk di Ahad-Net cabang Semarang bepagta gigi nadhif
dengan harga Rp.35.000,-. Sedangkan harga pastangdhif pada
konsumen member Rp. 29.500, -. Dalam penetapara hiargpada MLM
Syari'ah di Ahad Net Semarang menerapkan akagdabahah.Dimana
dalam akadmurabahahini adanya tambahan keuntungan dari harga
asalnya. Ketika mitraniaga menjual produknya kepkdasumen non
member, mitraniaga terlebih dahulu memberi tahugdasebenarnya

kepada konsemen tersebut sebelum melakukan traksaksbeli. Jadi

4 bid, him. 78.
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dalam traksaksi jual beli ini bukan termasuk ribGang mana tidak
termasuk dalam dua harga dalam satu pembelianstisepea jual beli
dengan cara kredit dan kontan.

c) Obyek yang diperjualbelikamm@u’qud alaih)
1. Suci

Jual beli yang terlarang karena melihat dari jeateu zat yang
dilarang menurut Islam, meskipun jual beli tersebdigandang sah
karena telah memenuhi segala unsur transaksi gialNemun, karena
barang yang secara zatnya terlarang, maka akaradidrgram untuk
dilakukan oleh kaum muslim. Seperti jual beli khanzangkai, dan
babi.

Dalam jual beli di Ahad-Net Semarang ini produk gadhijual
adalah halal dan suci. Produk tersebut telah mextdaip dari L-POM
dan mendapatkan label halal dari MUI. Ini terlipada produk Ahad-
Net Semarang yang berupa suplemen kesehatan @iBkis) yang
terbuat dari hulbah dan gingseng, serta tidak mehgay unsur yang
diharamkan. Maka jual beli tersebut tidak dilar&agena telah sesuai
dengan hukum jual beli dalam Islam.

2. Bermanfaat

Sedangkan yang dimaksud benda yang bermanfaat tiperar
pemanfaatan dari produk-produk tersebut tidak ngglan norma-
norma agama. Kebanyakan produk yang jual pada Aledadalah

obat-obatan yang berarti bermanfaat bagi keselmatausia. Misalnya
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saja, produk Ahad-Net Semarang yang berupa Hilbas Blang
bermanfaat untuk mengatasi anemia, serta pembentiutang dan
gigi. Produk lainnya adalah teh hijau cap pucukgybaermanfaat untuk
kesehatan sehingga dapat mencegah kanker, menpeggkmpitan
pembuluh darah dan menguatkan gigi.

Manfaat yang dihasilkan dari produk-produk di Ahdet cabang
Semarang ini tidak melanggar dari ketentuan huksleml. Ini berarti
jual beli di Ahad-Net Semarang telah memenuhi Eeesgn jual beli
dari segi pemanfaatan produknya.

3. Dapat diserahterimakan

Jual beli yang didalamnya mengandung unsur kesamara
(gharar) ini mengandung unsur penipuan dan meragukan.nidaite,
Islam melarang jual beli benda yang tidak riil atayata. Misalnya
jual beli dengan cara melempar batu, menjual ikemgymasih di laut,
dan ijon. Sedangkan, yang dimaksud dengan bendg yapat
diserahterimakan adalah benda tersebut adalah -benar ada,
meskipun pembelian dilakukan dengan cara pemesanan.

Produk-produk yang dijual di Ahad-Net cabang Semgra
adalah produk riil. Produk yang dijual antara lgasta gigi nadhif,
kosmetik Zahra, madu salsabil, dan teh hijau capuluSehingga,
ketika para konsumen melakukan pembelian produdebert, maka
secara langsung akan menerima produk yang dibelinyaerlihat,

ketika seorang konsumen membeli bedak Zahra, makait® juga
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konsumen menerima produk bedak Zahra tersebut.inSefa,
pembelian produk dapat juga melalui pemesanan. ikpstiok produk
di Ahad-Net Semarang telah habis. Atau konsumemg yakan
membeli produk tersebut berdasarkan katalog damidk pusat PT
Ahad-Net Internasional.
. Milik sendiri atau telah mendapatkan izin dari plémya

Produk-produk yang di jual di Ahad-Net Semaranglada
miliknya sendiri.  Sebelum memasarkan produknyatrasealur
terlebih dahulu membeli produk-produk tersebut geafgtor pusat PT
Ahad-Net Internasional. Pembelian ini dilakukan ghen cara
pemesanan dengan mengirimkan daftar produk yany dikeli serta
sejumlah uang yang sesuai dengan harga produlbterdéemudian
kantor pusat PT Ahad-Net Internasional akan mamgpioduk yang
dibeli oleh mitrasalur sesuai dengan alamat miluasa

Dengan demikian jual beli yang menggunakan sisteloMMli
Ahad-Net Semarang dilihat dari segi pemenuhan rultan syarat
jual beli seperti adanyagidain (penjual dan pembeli), adanya lafal
(jab dan gobul, dan adanyana’qud alaihyaitu uang dan barang
tidak bertentangan dengan hukum Islam.

Islam tidak pernah melarang umatnya untuk melakykainbeli.
Karena dalam jual beli terdapat unsur tolong-memplserta dapat
melengkapi kekurangan masing-masing pihak. Seorpegjual

membutuhkan uang, sedangkan pembeli membutuhkandpadalam
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praktek jual beli di Ahad-Net Semarang ini telanat#i perbuatan
tolong menolong kepada sesama pihak. Ini terliledik& mitrasalur
berfungsi sebagai tenaga pemasar dan distributdringga para
konsumen dalam melakukan pembeli produk tidak peldtang
langsung ke kantor pusat Ahad-Net Internasionalaftarta. Jual beli
tersebut jelas tidak bertentangan dengan hukumm)d$tarena terdapat
unsur tolong-menolong yang bukan untuk kemaksidta.ini jelas
tidak bertentangan dengan firman Allah dalam sAtd¥laidah ayat

2:

OI5alls EY1 e 1559185 s i 5 e 1igtals
Artinya:*Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan danak
tagwa, dan janganlah kamu bertolong-tolongan dalam
berbuat dosa dan permusuhan”

Yang dilarang oleh Islam bukanlah jual beli nyaaraketapi
pelarangan jual beli yang didalamnya terdapat urmathil, yang
mengakibatkan kerugian salah satu pihak yang &trlidalam
transaksi. Meskipun dalam jual beli tersebut anteedua pihak
(penjual dan pembeli) sama-sama ridha, jika didaj@mada unsur
bathil (riba, penipuan, kenaikan harga terlalu dgihgmaka jelas

dilarang oleh Islam. Sebagaimana firman Allah datumat An-Nisa

ayat 29:

® Departemen Agama RQp.Cit,him. 157.
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Artinya: Hal orang-orang yang beriman, janganlah kansaling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilalkec

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukaasa
suka di antara kamé.

Melakukan praktek jual beli dengan sistem MLM Syduiini

mempunyai banyak keuntungan yang didapatkan oleha pa

membernya, antara lain:

1) Dapat menjalin hubungasilaturahmi

2) Melakukan sistem jual beli berdasarkan kaidah hukslam, yaitu
terhindar dari unsuriba, menjual barang haram, dan mendzalimi
para pihak.

3) Dapat mengembangkan potensi usaha dalam hal képedul
terhadap sektor produksi, distribusi dan konsuersiadap produk
yang halal dan thayyib.

4) Dapat meningkatkan usaha yang sesuai dengan $yaldim.

B. Analisis Penerapan Kriteria Fatwa DSN-MUI pada Sisem Penjualan
Langsung Berjenjang Syari’ah di Ahad-Net Internasonal Semarang
Pada tahun 2009 DSN-MUI mengeluarkan fatwa yangdian dengan
Penjualan Langsung Berjenjang Syari’ah. Dalam da®vsebut menyebutkan
mengenai beberapa ketentuan yang harus dipenuhi RIBS (Penjualan

Langsung Berjenjang Syari’ah). Berkaitan dengarwdatDSN-MUI No:

® Ibid, him. 122
" Brosur Ahad-Net Internasional
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75/DSN-MUI/VII/2009, penulis akan menganalisis hal- yang berkaitan
dengan sistem MLM syari'ah yang digunakan pada AXad Semarang,
diantaranya adalah:

1. Obyek Transaksi Riil Berupa Barang dan Jasa

Dalam fatwa DSN-MUI No: 75/DSN-MUI/VII/2009 tentang
Penjualan Langsung Berjenjang Syari'ah telah dig@oubahwa harus
ada obyek transaksi yang jelas baik berupa baramgpan jasa. Hal
tersebut dimaksudkan agar dalam melakukan bisnisANhi terhindar
dari jual beligharar danmoney gameDi Ahad-Net Semarang ini produk
dan jasa yang dijual adalah jelas. Produk yangbgatara lain: pasta gigi
nadhif, nigella plus, the hijau cap pucuk, kosmelikhra, dan madu
salsabil. Produk-produk tersebut telah mendapatandari L-POM dan
mendapatkan label halal dari MUI. Ini berarti preguroduk yang dijual
aman dan halal untuk dikonsumsi masyarakat, kardak terdapat unsur
yang berbahaya dan haram, misalnya mengandung kniraya.

Selain itu, dalam hal jasa member befungsi seldigaibutor dan
tenaga pemasar produk prusahaan. Yang mana daili geagualan
produknya tersebut member berhak mendapatkan bgang sesuai
dengan hasil kerjanya. Dalam hal ini Ahad-Net Sem@r sebagai
mitrasalur yang memasarkan produk perusahaan pataiken member

atau non member.
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2. Sistem Marketing dalam Pembagian Bonus

Dalam MLM setiap member yang berhasil menjual pkodu
perusahaan dan melakukan perekrutan anggota baika rbarhak
mendapatkan bonus. Dalam pembagian bonus haruskdibesecara adil,
sesuai prestasi, hasil kerja, dan sesuai propoasing-masing member.
Sehingga, apabila dalam pembagian bonus dilakukaara adil, maka
dapat menyejahterakan seluruh pihak, baik diswihutmitrausaha,
karyawan perusahaan atau para pemegang sahamhaemisa
Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa’ dy3:

S B s b aagh ey Gt 8T B Wy

P . -
J s

5 cogh 15 S s G A6 s 5 G 2SS by il g

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orayang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi kaukiteh biar
pun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaerabatmu.
Jika ia kaya atau pun miskin, maka Allah lebih tahu
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti haafgu
karena ingin menyimpang dari kebenaran.

Dalam pembagian bonus di Ahad-Net cabang Semardeigikian
secara adil dan tidak ada eksploitasi secara depiBanus yang
didapatkan oleh member sesuai dengan hasil penjyaladuk. Ketika
member tersebut dapat menjual produk sesuai detagget perusahaan,
sehingga member tersebut berhasil tutup poin, mad@ber tersebut akan

mendapatkan bonus yang tinggi. Bonus yang didagak berasal dari

hasil penjualan jaringan bawahnya. Dengan kata la@mber tersebut

8 Kuswara,Op.Cit,him. 148-149
° Departemen Agama RQp.Cit,him. 144
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mendapatkan bonus tanpa melakukan penjualan, péiekanggota baru
serta memberi training terhadap jaringan bawahnya.

Di Ahad-Net Semarang dalam pembagian bonus adamduaam,
yaitu bonus langsung (Rabat) dan tidak langsundpaRadalah insentif
yang didapatkan oleh member ketika menjual prodakrkepada
konsumen non member. Ini terlihat ketika, seorammpskmen (non
member) membeli bedak Zahra kepada member (ibuddayan harga
Rp. 77.0000,-. Jika yang membeli adalah konsumembee harganya
Rp. 62.000,-. Jadi, dari hasil penjualan tersefaliat yang didapat oleh
ibu Ida adalah Rp. 15.000,-. Jika yang membelisgadkbnsumen member
maka bonus yang didapatkan adalah 3% dari hargaberelyaitu sebesar
Rp.1.860,-. Sedangkan, bonus yang didapatkan sedakalangsung oleh
ibu lda yaitu insentif syahriah sebesar Rp. 59692an insentif jamaah
yang diperoleh adalah Rp. 81. 348 ,-.

Bonus yang diberikan kepada member Ahad-Net Semanain
diberikan ketika dilakukan transaksi (akad) pergnaesuai dengan target
produk atau jasa yang dilakukan. Ini terlihat ketdeorang member hanya
mendapatkan bonus Rp.1.100,-, maka akan diberikad.®0, - juga.
Tanpa ada tambahan yang tidak jelas. Kemudian dsédi@p pembagian
bonus tidak ada eksploitasi antara anggota yang tsengan anggota yang
baru masuk. Jadi, pemberian bonus yang diberikaarbkarena lamanya
masuk sebagai member, tetapi dari hasil penjualaduk dalam jumlah

yang besar serta perekrutan dan pembinaan jaryegandilakukan.
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3. Perekrutan Anggota dan Jenjang Training

Setiap member yang akan memperluas jaringannya maelakukan
perekrutan anggota baru. Perekrutan anggota baAhad-Net cabang
Semarang dilakukan dengan cara tatap muka secaysulag. Perekrutan
anggota baru awalnya dimulai dari pihak keluargajdara, tetangga,
teman dan masyarakat umum. Calon member yang direkarus
beragama Islam, baligh, dan cakap hukum. Sebel@mjadi member
maka calon anggota baru tersebut wajib mengisi dbrrkemitraan dan
menyetujui hal-hal yang berkaitan dengan PT. Ahatl-Mternasional,
antara lain:

Dengan ditandatangninya Formulir Kemitraan ini engdara pihak
telah mengetahui dan setuju untuk menjalankan gel@manat yang
terkandung dalam GPBU (Garis-Garis Besar Pedomaha)dMitraniaga
Ahad-Net, sebelum dikembalikan harap formulir dilengan lengkap dan
dilampiri fotokopi KTP atas nama pemohon dan paaan(pila ada)
masing-masing 2 lembar, formulir yang tidak lengkidpk akan diproses,
berdasarkan kelengkapan persyaratan dan pertimbanigénnya
Perusahaan berhak untuk menolak permohonan ini.

Setelah mengisi formulir kemitraan dan mengetahamikmen
terhadap GPBU selanjutnya mitraniaga menandatarigeari Mitraniaga
yang isinya adalah:

a. Semua pernyataan yang saya berikan dalam fornernuaaftaran adalah
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya sehubumggm geengajuan
sebagai Mitraniaga Ahad-Net

b.Saya mengerti dan memahami syarat dan ketentuaanmiga Ahad-
Net yang terdapat pada Garis-Garis Besar PedomaahaUslan
bertanggung jawab atas akibat hukum yang timbul

c. Saya bersedia dan setuju untuk menjalankan selaménah yang
terkandung di dalam akad ini.
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Mitraniaga yang telah merekrut anggota baru, madskewajiban
memberikan training terhadap anggota baru yandkmiteya. Di Ahad-
Net Semarang pemberian training terhadap anggeta dsebut dengan
Ikbar Ahad. Pemberian training ini dilakukan sete&atu minggu sekali
yang bertempat di rumah member yang berhasil marekrggota baru.
Dalam lkbar Ahad ini, para anggota baru diberi plEtgan mengenai
sistem penjualan produk, perekrutan anggota barta pembagian bonus
yang didapatkan. Tujuannya agar dalam menjalankemisb MLM
syari’ah di Ahad-Net tidak bertentangan dengana&aiadukum Islam.

Selain itu, Ikbar Ahad juga di lakukan setiap sauwlan sekali,
dengan jumlah anggotanya lebih banyak, dilakukagediung pertemuan
atau hotel dan mendatangkan leader yang telah dfiediingkat level
atas. Tujuannya, untuk memberikan motivasi terhagsilpruh member
dalam mengembangkan usahanya. Serta memberi [Eamelengenai
bagaimana cara meningkatkan produksi penjualan, roarekrut anggota,
dan cara meningkatkan poin sehingga akan mendapdikaus yang
tinggi.

Kemudian, pemberian training akan dilakukan dalaaktw satu
tahun yang disebut dengan leader training. Leaderinig ini merupakan
pemberian training terhadap seluruh member Ahad-ydetg ada di
Indonesia yang dilakukan di kantor pusat Ahad-Mé&trhasional. Hal ini

bertujuan, agar seluruh member dapat melakukatuisitami serta berbagi
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iimu mengenai usaha MLM syari'ah pada Ahad-Net rimsional
berkaitan dengan seluruh aspek yang menyangkuubketistemnya.

Menurut MUI, bahwa pelaksanaan sistem MLM syaritabAhad-
Net Internasional Semarang ini telah sesuai séaga kriteria-kriteria
yang ditetapkan dalam fatwa DSN-MUI No: 75/DSN-MI/2009.

Menurut komisi fatwa dan kajian hukum Islam MUI &aWengah,
bahwasanya bisnis MLM adalah mubah, asalkan dalamisb MLM
tersebut tidak ada unswgharar, dzulmdan maisir. Sedangkan apabila
dalam bisnis MLM atau bisnis lain yang mengatashamaiLM yang di
dalamnya terdapat unsgharar (penipuan)maisir (perjudian) dardzulm
(penganiayaan) maka hukumnya adalah haram.

Akan tetapi sebagian pendapat ulama, yaitu dalamwafaviUl
Sumatera Utara No: 20/KPTS/MUI-SU/VI11/1999 dan pepat fatwa Arab
Saudi, yang mana keduanya telah menetapkan kehardmhd dan
sejenisnya yang dalam sistemnya dinilai mempunysuugharar dan
madlarat bagi masyarakat Iuds.

Menurut hemat penulis, bahwa pelaksanaan MLM sstaudfi Ahad-
Net cabang Semarang ini tidak bertentangan dengi@mtiuan pada fatwa
No: 75/DSN-MUI/VII/2009 tentang Penjualan Langsurmgrjenjang
Syari'ah (PLBS). Hal ini terlihat dari segi penjaalproduk (barang dan
jasa), sistem marketing dalam pembagian bonus,ugrogng dijual

adalah halal dan perekrutan anggota baru yang nimkan kepada

1% balam fatwa MUI Jawa Tengah tentang bisnisiti level marketing.
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mitraniaga untuk melakukan pembinaan dan traingrpadap anggota
yang direkrutnya. Sedangkan dilihat dalam pemenubkan dan syarat
jual beli di Ahad-Net Internasional Semarang tetadmenuhi rukun dan
syarat jual beli sebagaimana yang telah ditentuda@am dalam hukum
Islam. Adanyaagidain, barang yang dijual adalah halal, tidak ada
transaksi yang mengandumipa dan money gamesehingga merugikan
para member dan konsumen.

Sedangkan pada bisnis MLM, apabila bisnis terseljalankan
sebagaimana dalam kaidah hukum Islam, yang dalastensiya
mnghindarkan dari unsur-unsur yang dilarang olédarls Sepertgharar,
dharar, dzulm, money gandan unsur lain yang merugikan para pihak
yang terlibat dalam bisnis tersebut maka bisnis Midisebut boleh
dilakukan. Sebagaimana dalam kaidah figh yang nimrkan bahwa
segala hukum dalam muamalah adalah boleh, kecdali dalil yang
melarangnya. Akan tetapi, apabila dalam bisnis Midvisebut dalam
sistemnya mengandung unsur yang dilarang dalanm Isteaka bisnis
MLM tersebut tidak boleh dilakukan. Karena hal é&nst dapat merugikan

para pihak yang terlibat dalam bisnis MLM tersebut.



